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Abstract

Student literacy skills are very important because they influence student
academic achievement. So far, the literacy skills of students from disadvantaged
groups who live in rural areas and suburbs are very low. This international
community service aims to increase student literacy among students living in
rural areas such as remote areas or on the outskirts of urban areas by utilizing
picture card media. This service was carried out in Kuala Lumpur, Malaysia
using the mentoring method. There are 16 students involved in international
community service activities from classes 1 and 2. The service activity consists of
four stages, the first stage is introduction and socialization, the second stage is
observation, the third stage is the application of picture card media, the last stage
is evaluation. International commonity service has enabled students who
previously had difficulty pronouncing letters and words to successfully
articulate both. This community service can be declared successful according to
the goal, because it can increase students’ literacy, especialy in reciting the
alphabet and reciting word with the help of picture card media.
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Abstrak

Keterampilan literasi siswa sangat penting karena mempengaruhi terhadap pencapaian
akademik siswa. Selama ini, keterampilan siswa dari kalangan kurang memadai yang
tinggal di pedesaan dan pinggiran kota, kemampuan literasinya sangat rendah.
Pengabdian masyarakat internasional ini bertujuan untuk meningkatkan literasi siswa
dari kalangan siswa yang berada pedesaan seperti pelosok atau pinggiran dari perkotaan
dengan memanfaatkan media kartu bergambar. Pengabdian ini dilaksanakan di Kuala
Lumpur Malaysia dengan menggunakan metode pendampingan. Siswa yang terlibat
dalam kegiatan pengabdian masyarakat internasional berasal dari kelas 1 dan 2 sebanyak
16 siswa. Kegiatan pengabdian terdiri dari empat tahap, tahap pertama perkenalan dan
sosialisasi, tahap kedua observasi, tahap ketiga penerapan media kartu bergambar, tahap
terakhir evaluasi. Hasil pengabdian masyarakat internasional dapat diketahui bahwa
siswa yang sebelumnya belum bisa melafalkan huruf alfabet dan belum bisa melafalkan
kata akhirnya sudah bisa melafalkan huruf alfabet dan bisa melafalkan kata. Pengabdian
masyarakat ini dapat dinyatakan berhasil sesuai dengan tujuan, karena dapat
meningkatkan literasi siswa khususnya dalam melafalkan huruf alfabet dan melafalkan
kata dengan bantuan media kartu bergambar.

Kata kunci: Literasi, Pendampingan, Media kartu bergambar

Pendahuluan siswa semakin rendah, siswa akan

Literasi merupakan mengalami kesulitan dalam
keterampilan  individu  dalam memahami pelajaran, menghambat
interpretasi dari berbagai teks untuk perkembangan akademiknya dan
meningkatkan mutu  kehidupan dampak yang paling besar, peluang

(Wahyu 2024). Literasi sangat mendapatkan pekerjaan di masa
esensial karena menjadi asas utama depan semakin sedikit (Utami and
dalam mempengaruhi pencapaian Yanti 2022).
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minimnya bahan bacaan, alat bantu
(media pembelajaran), serta
rendahnya tingkat pendidikan orang
tua. Jika problem ini tetap berlanjut
akan menyebabkan dampak negatif
pada generasi yang akan datang,
siswa akan  kesulitan dalam
beradaptasi dalam tuntutan era
digital yang sangat pesat. Untuk
memecahkan problem tersebut salah
satu prosedur yang efektif adalah
menyediakan media pembelajaran

yang menyenangkan (Fahruddin et

al.  2022). Media pembelajaran
merupakan sarana yang harus
dipersiapkan oleh guru untuk

mempermudah dalam penyampaian
materi dan materi tersebut bisa
dipahami oleh siswa (Mardati and
Wangid 2015). Salah satu media
pembelajaran yang menarik dan
mengasyikkan yakni media kartu

bergambar.

Media  kartu  bergambar
merupakan salah satu alat bantu
pembelajaran yang efektif untuk
perkembangan otak anak, khususnya
dalam hal membaca (Kuncoro et al.

2023). Kartu ini berisi sketsa yang

menarik perhatian anak disertai

dengan tulisan yang sesuai dengan isi
sketsa ~untuk membantu anak
menghubungkan pemikiran abstrak
dengan gambar yang nyata (Fitriani
et al. 2022). Menurut (Fahruddin et al.
2022)melalui ilustrasi gambar yang
menarik, kartu bergambar dapat
membantu anak lebih mudah

mengingat kata-kata, angka dan

huruf dengan cepat.

Laporan penelitian tentang
pemanfaatan kartu bergambar sudah
banyak

dilaporkan,  penelitian

tersebut mengungkapkan
penggunaan kartu bergambar dapat
meningkatkan kemampuan
membaca tingkat dasar anak,
khususnya dalam mengembangkan
daya ingat dan fokus (Pertiwi 2019).
(Mahardhani et al. 2021) juga
menjelaskan, siswa lebih cepat

mengenal sesuatu jika melihat
gambar daripada membaca kalimat

saja.

Berdasarkan pembahasan di
atas, program pengabdian
masyarakat internasional ini
berfokus pada peningkatan

kemampuan literasi siswa dengan
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menggunakan pendekatan sederhana
seperti pemanfaatan kartu
bergambar. Pengabdian masyarakat
ini sangat penting karena dapat
memberi solusi pada siswa di daerah
yang memiliki keterbatasan

sumberdaya pendidikan.

Metode
Pengabdian masyarakat
internasional ini di laksanakan di
Kualalumpur, Malaysia. Kegiatan
pengabdian menggunakan metode
pendampingan. Peserta pelatihan di
ambil dari kelas 1 dan 2 sebanyak 16
siswa. Kegiatan dilaksanakan pada
tanggal 28 oktober 2024 sampai
tanggal 22 november 2024. Kegiatan
pendampingan ini dilakukan 2 jam
dalam sehari. Kegiatan pengabdian
masyarakat internasional ini terdiri
dari 4 tahap, tahap pertama
perkenalan dan sosialisasi, tahap
kedua observasi siswa, tahap ketiga

penerapan media kartu bergambar,

tahap terakhir evaluasi.

Hasil dan Pembahasan
Pengabdian kepada masyarakat
Pelaksanaan pengabdian masyarakat

internasional ini dilakukan dengan
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cara mendampingi siswa belajar
literasi dengan memanfaatkan media
kartu bergambar. Siswa yang terlibat
dalam pendampingan ini berjumlah
16 siswa, kelas 1 dan 2. Pelaksanaan

kegiatan pengabdian masyarakat ini

diawali dengan kegiatan
memperkenalkan diri ke siswa
tentang kegiatan pengabdian

masyarakat yang akan dilaksanakan
selama satu bulan, termasuk di
dalamnya menjelaskan tujuan dari
pengabdian masyarakat. Adapun
tujuan memperkenalkan diri ke
siswa, agar terjalin hubungan yang
lebih erat antara tim pengabdian
masyarakat internasional dengan
siswa, selain itu dengan adanya
kegiatan memperkenalkan diri ini,
bisa  mengetahui  karakteristik

masing-masing siswa yang nantinya

bermanfaat  dalam  mengambil
keputusan selama kegiatan
pendampingan.

Setelah kegiatan perkenalan diri

selesai,  kegiatan berikutnya
melakukan kegiatan observasi awal.
Menurut (Fitriani, 2022) observasi
awal adalah pengambilan data secara

realita yang biasanya digunakan




sebagai alat untuk memahami
karakteristik siswa dan bagaimana
cara agar metode pembelajaran yang
digunakan itu sesuai kebutuhan
siswa. Kegiatan observasi awal
dilakukan untuk lebih mengenal dan
mengetahui

lingkungan  belajar,

meliputi  jumlah guru, metode
pembelajaran yang digunakan oleh
guru, fasilitas yang berkaitan dengan
literasi dan nilai hasil belajar siswa.
Agar data observasi awal lebih valid
maka tim pengabdian masyarakat
internasional melihat secara
langsung kemampuan literasi siswa
buku).

(praktek membaca
Kemampuan literasi yang dinilai
meliputi kemampuan melafalkan
huruf alfabet dan cara melafalkan

kata.

Berdasarkan dari data observasi
awal dapat diketahui bahwa sebagian
siswa masih belum bisa melafalkan
huruf alfabet, sedangkan sebagian
lagi siswa masih belum bisa
melafalkan kata. Untuk mengatasi
permasalahan rendahnya literasi
siswa kelas 1 dan 2 tersebut maka
kegiatan berikutnya tim pengabdian

masyarakat internasional membagi

siswa dalam dua kelompok yaitu, 1
kelompok yang berisi siswa yang
belum bisa melafalkan huruf alfabet,
sedangkan kelompok ke 2 berisi
siswa yang belum bisa melafalkan

kata. Setelah siswa dibagi menjadi

dua kelompok sesuai dengan
kemampuannya, kegiatan
selanjutnya  untuk meningkatkan

kemampuan literasi siswa, dengan
menggunakan metode pembelajaran
yang dapat merangsang minat
membaca siswa. Diantaranya adalah

penggunaan media pembelajaran

visual seperti kartu bergambar.

Penggunaan  media  Kkartu

bergambar dalam meningkatkan

literasi  dilatarbelakangi  karena
media tersebut sudah banyak yang
memvalidasi bahwa sangat efektif
dalam pembelajaran untuk
meningkatkan literasi siswa. Sebagai
yang dilaporkan oleh Prihatmojo
(2020) bahwa, pemanfaatan media
kartu bergambar terbukti efektif
dalam mengembangkan
keterampilan visual anak,
merangsang imajinasi, meningkatkan
kreativitas, serta membantu

memahami konsep abstrak yang sulit
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dijelaskan dengan sebuah Kkata.
Menurut (Pertiwi, 2019), media kartu
bergambar merupakan kartu yang
berisi huruf, teks, gambar yang

berkaitan dengan teks.

Pendampingan penggunaan
kartu bergambar untuk
meningkatkan kemampuan literasi
siswa dalam pengabdian masyarakat
internasional ini berjalan lancar,
selama kegiatan ini siswa terlihat
sangat senang dan juga terlihat lebih
ceria, karena siswa dapat belajar lebih
santai tanpa adanya tekanan.
Keberhasilan kegiatan ini terbukti
dengan adanya peningkatan
kemampuan literasi siswa setelah
dilakukan tes melafalkan alfabet dan
melafalkan kata di hari terakhir

kegiatan.

Berdasarkan hasil observasi
sebelum pelaksanaan

pendampingan, diketahui bahwa
kemampuan literasi siswa masih
tergolong rendah. Siswa belum
mampu melafalkan huruf alfabet
dengan baik dan belum dapat
melafalkan kata secara tepat. Setelah

dilakukan pendampingan, terjadi
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peningkatan kemampuan literasi
siswa yang ditunjukkan dengan
huruf

kemampuan  melafalkan

alfabet secara benar serta
kemampuan melafalkan kata dengan
baik. Peningkatan ini menunjukkan
adanya perkembangan positif dalam

kemampuan dasar literasi siswa

sebagai hasil dari proses
pendampingan yang telah
dilaksanakan.

Kesimpulan

Dari hasil Program pendampingan
literasi membaca melalui media kartu
bergambar  dinyatakan  berhasil
dalam meningkatkan kemampuan
literasi siswa, khususnya dalam
melafalkan  huruf alfabet dan
melafalkan kata. Penggunaan kartu
bergambar terbukti efektif dalam
menarik minat siswa pada kegiatan

membaca.
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